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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

1. Trend exergi dari nilai tertinggi mulai kondensor, kompresor dan 

evaporator.Nilai  yang paling besar terjadi di  komponen kondensor  dari 

sistem  refrigerasi, hal ini terjadi karena  proses kompresi yang terjadi di 

kompresor  menyebabkan peningkatan temperatur dan  tekanan refrigeran 

sehingga terjadi perbedaan nilai entropi yang tinggi seperti digambarkan 

oleh nilai  pembangkitan entropi sbb; 

Pagi Hari 

Temp air (oC) 1 2 3 4 5 

Laju Aliran (ma) Kg/s 0,178 0,196 0,218 0,226 0,247 

Exergy komp kJ/kg 0,32 0,586 0,520 0,671 1,86 

Exergy kondensor kJ/kg 3,976 4,35 4,8 5 5,2 

Exergy 

Evaporator 

kJ/kg 1,62 1,78 1,96 2,07 2,16 

Tot Exergy kJ/kg 5,91 6,7 7,3 7,7 9,8 

Efisiensi Exergy % 0,90 0,89 0,88 0,87 0,85 

Siang Hari 

Temp air (oC) 1 2 3 4 5 

Laju Aliran (ma) Kg/s 0,178 0,196 0,218 0,226 0,247 

Exergy komp kJ/kg 0,641 1,959 2,68 1,57 2,56 

Exergy kondensor kJ/kg 4,083 4,32 4,757 4,887 5,447 

Exergy 

Evaporator 

kJ/kg 1,66 1,76 1,95 1,99 2,2 

Tot Exergy kJ/kg 6,39 8,05 9,394 8,453 10.242 

Efisiensi Exergy % 0,897 0,87 0,845 0,864 0,834 
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2. Kecendrungan peningkatan total exergi seiring bertambah perbedaan 

temperatur air dan laju masa air sebagai akibat terjadi ireversibilitas. Nilai 

exergi terendah 5,9 Kj/kg dan yang paling besar mencapai 9,18 kJ/kg pada 

pagi hari di .Sementara pada siang hari 6,39 hingga 10,42 pada retang 

temperature 3-7 derajat Celsius. 

 

3. Penurunan kehancuran exergi yang terjadi pada sistim  pada saat 

temperature awal tinggi karena  daya listrik yang diserap oleh kompresor 

besar  disamping itu terjadi  peningkatan laju aliran massa air yang diikuti 

dengan penambahan  entropi sehingga menyebabkan terjadinya penurunana  

efisiensi exergi.Efisiensi exergi tertinggi mendekati 1 dan terendah 0,9 

parsen. 

4. Kecendrungan peningkatan exergi seiring bertambah perbedaan temperatur 

air pada siang hari dan kerugian tekanan sebagai akibat terjadi ireversibilitas 

dimana terjadi pembangkitan entropi di Kondensor pada mesin 

pendingin.Nilai exergi terendah 3,9 Kj/kg dan yang paling besar mencapai 

5,2 kJ/kg. 

 

5.2 Saran 

 Saran yang saya berikan setelah menyelesaikan Skripsi ini: 

• Pemeliharaan mesin pendingin secara rutin dan berkala harus dilakukan 

agar menjaga kualitas udara penyegaran agar tetap nyaman 
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